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PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE TTW (THINK, TALK, WRITE)
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Abstract: The aim of this research were:

(1) to examine the difference between the

student’s result of physics study using the cooperative model Think-Talk-Write type with
multimedia video instructional and conventional learning model; (2) to examine student

activity using

the cooperative model Think-Talk-Write type with multimedia video

instructional. The type of this research was pure experiment research that consisted of two
classes: the experiments class and control class. This research was conducted on the rest of
the semester for one week from May 23" until May 30", 2012. Results of this research
shows that there was significant difference between the cooperative model Think-Talk-
Write type with multimedia video and conventional learning model. The average value of
learning outcome experiment class was 83.82 and control class was 74.24 with value (Sig.
(2-tailed)) < 0.05. The average of students activities percentage in experiments class on first

and second class meeting was 69.49%.
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PENDAHULUAN

Belajar fisika berarti berlatih untuk
memahami konsep fisika, memecahkan serta
menemukan mengapa dan bagaimana
peristiwa itu terjadi. Siswa akan lebih mudah
menerapkan masalah fisika dalam kehidupan
sehari-hari dengan memahami konsep fisika.
Dalam proses pembelajaran siswa sering
menganggap bahwa pelajaran fisika sulit dan
menakutkan sehingga siswa kurang berminat
mengikuti pelajaran fisika. Hal ini karena
dalam pembelajaran fisika guru kurang dapat
memotivasi siswa untuk belajar secara aktif
dan kreatif dalam pembelajaran fisika. Untuk
itu, diperlukan starategi pembelajaran yang
dapat mengaktifkan siswa, memotivasi siswa,
dan mengajak siswa untuk berpikir kreatif
dalam memecahkan permasalahan.

Pada umumnya pembelajaran fisika di
sekolah sering mengalami kendala, seperti
hasil belajar fisika siswa yang rendah. Dari
hasil wawancara dengan guru fisika,
rendahnya hasil belajar fisika di sekolah salah
satu penyebabnya yaitu penggunaan model
pembelajaran yang kurang cocok dengan
pembelajaran, penggunaan media yang tidak
sesuai dengan materi yang diajarkan, sehingga
siswa menjadi tidak tertarik untuk belajar
fisika. Dalam pembelajaran konvensional,

siswa cenderung belajar fisika dengan
menghafal rumus tanpa memahami konsepnya
sehingga menimbulkan anggapan bahwa
fisika itu sulit dan membosankan (Trianto,
2008). Selain itu model pembelajaran yang
kurang konstruktivis yaitu siswa tidak
terdorong untuk membangun pengetahuan
awal vyang dimilikinya. Siswa kurang
berpartisipasi aktif secara langsung dalam
proses belajar mengajar. Hal itu juga faktor
penyebab rendahnya hasil belajar dan
aktivitas siswa dalam pembelajaran fisika.
Salah satu model pembelajaran yang
diprediksi mampu mengatasi rendahnya
motivasi, hasil belajar, dan aktivitas siswa
adalah pembelajaran kooperatif, yaitu guru
bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator
dalam  mencapai tujuan  pembelajaran.
Beberapa ahli menyatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif tidak hanya unggul
membantu siswa untuk memahami konsep-
konsep fisika, tetapi juga menumbuhkan
kemampuan kerjasama, bertanggung jawab

terhadap sesama teman kelompok  untuk
mencapai tujuan kelompok.

Model  pembelajaran  lain  yang
sebaiknya  diterapkan  adalah model

pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membangun pengetahuan
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